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Tanaman sayuran dan buah-buhan atau sering juga dikatakan tanaman 

hortikultura sangat dibutuhkan semua makhluk hidup.  Tetapi dalam 

pembudidayaan tanaman tersebut mengalami masalah sehingga harga sayuran 

dan buahan tersebut mahal harganya.  Kendala yang sering dihadapi dalam 

pembudidayaan tersebut salah satu adalah lahan dan air, waktu pengerjaan 

lahannya selain dar pupuk.Masyarakat di desa Perk. Sei Bejangkar kecamatan 

Sei Balai  Kabupaten Batu Bara.  Penghasilan bersumber sebagai karyawana 

perkebunan dan pedagang sehingga tidak ada waktu untuk menanam tanaman 

dan sayuran serta ketersefian lahan yang sempit.  Sehingga untuk menjaga 

kestabilan bahan sayuaran dan buah sebagai sumber bahan pangan maka dapat 

dibuat sitem pertanian semi hidroponik dan penyiraman tetes sehingga tidak 

perlu penyiraman dan tempat yang luas hanya pemupukan yang rutin agar 

tanaman sayuran tersbut dapat tumbuh subur dan sehat sehingga dapat juga 

sebagai sumber pendapatan samping bagi rumah tangga didesa tersebut 

Liquid organic fertilizer is a fertilizer made from organic materials in liquid form 

that is used by plants for growth and development. Almost 80% of all farmers do 

not believe in the efficacy of liquid organic fertilizers they make because they do 

not know how to apply liquid organic fertilizers properly and have not shown 

optimal results on cultivated plants. Generally, farmers are only told to make it 

but when applying it to plants, they rarely want to apply it to plants so they still 

buy chemical fertilizers because they are afraid of crop failure. By using a watt 

meter, you can find out the right dose to be able to apply liquid organic fertilizers 

properly and correctly by showing on the screen the power writing 35 - 41 watt 

can show optimal harvest results 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan penyediaan dan distribusi pupuk hingga saat ini belum terselesaikan. 

Pengembangan pupuk alternative yaitu pupuk organik cair yang dapat menggantikan atau paling tidak 

mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap pupuk kimia.  Pupuk organik merupakan pupuk 

dengan bahan dasar yang diambil dari alam, dalam jumlah dan jenis unsur hara yang terkandung secara 

alami. Sementara pupuk an-organik merupakan pupuk buatan pabrik dengan jenis dan kadar unsur hara 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
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http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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yang sengaja ditambahkan atau diatur dalam jumlah tertentu.  Dalam pemberian pupuk untuk tanaman, 

ada beberapa hal yang harus diingat, yaitu ada tidaknya pengaruh terhadap perkembangan sifat tanah 

(fisik, kimia maupun biologi) yang merugikan serta ada tidakanya gangguan keseimbangan unsur hara 

dalam tanah yang akan berpengaruh terhadap penyerapan unsur hara tertentu oleh tanaman.   

Kegiatan pertanian yang meliputi budidaya bercocok tanam merupakan kebudayaan manusia 

yang paling tua. Sejalan dengan peningkatan peradaban manusia, tehnik budidaya tanaman juga 

berkembang menjadi berbagai sistem mulai dari sistem yang sederhana sampai dengan sistem yang 

canggih. Berbagai teknologi budidaya dikembangkan untuk mencapai produktivitas yang diinginkan. 

Pengembangan produktivitas tanaman terus budidaya bercocok tanam merupakan kebudayaan manusia 

yang paling tua. Sejalan dengan peningkatan peradaban manusia, tehnik budidaya tanaman juga 

berkembang menjadi berbagai sistem mulai dari sistem yang sederhana sampai dengan sistem yang 

canggih. Berbagai teknologi budidaya dikembangkan untuk mencapai produktivitas yang diinginkan. 

Pengembangan produktivitas tanaman terus dilakukan terutama pada tanaman yang tergolong 

holtikultural 

Semi hidroponik adalah budidaya tanaman yang menggabungkan elemen hidroponik dengan 

menggunakan media tanam tradisional. Semi hidroponik merujuk pada teknik pertanian dimana tanaman 

ditanam dalam media tanam yang tidak sepenuhnya terpisah dari tanah, tetapi menggunakan sistem 

irigasi dan larutan nutrisi untuk mendukung pertumbuhan 

Dengan demikian diperlukan sistem pertanian semi organik ini dan irigasi tetes diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan akan sayuran dan buahan atau hortikultura khususnya pada masyarakat desa Perk. 

Sei Bejangkar kecamatan Sei Balai Kabupaten Batu Bara dan umumnya mayarakat kabupaten batubara 

dan sekitarnya.   

 Untuk mengetahui sistem pertanian semi organik ini dan irigasi tetes tersebut dapat dilihat pada 

gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                 (b)                                                        (c) 

Gambar 1. (a) media semi hidroponik (b) penanaman bibit kangkung pada media semi hidroponik (c) 

pembuatan irigasi tetes 

METODE 

Tabel 1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

No Solusi Luaran yang Indicator capaian 

diharapkan 

1 Sosialisasi sistem pertanian 

semi hidroponik dan irigasi 

tetes (Pendekatan transfer 

ilmu) 

 

Para petani memahami 

kegunaan sistem pertanian 

semi hidroponik dan irigasi 

tetes 

Jumlah para petani yang hadir 

dalam       setiap       sosialisasi 

meningkat      (antusias      para 

petani dalam menerima ilmu 

Yang disampaikan) 

2 Pelatihan pembuatan 

sistem pertanian semi 

hidroponik dan irigasi tetes 

Para         petani         mampu 

melaksanakan       Pembuatan 

sistem pertanian semi 

hidroponik dan irigasi tetes 

Peran    serta dalam setiap 
pelatihan   
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3 Teknik penggunaan   

sistem pertanian semi 

hidroponik dan irigasi tetes 

Para petani mampu 

melaksanakan cara sistem 

pertanian semi hidroponik dan 

irigasi tetes 

Peran    serta dalam setiap 
pelatihan   

   

4 Pelaksanaan suvervisi 

hasil   sistem pertanian semi 

hidroponik dan irigasi tetes. 

Para petani melaksanakan 

Bersama suvervisi untuk 

melihat hasil dari sistem 

pertanian semi hidroponik dan 

irigasi tetes 

Dihasilkan produksi hasil 

pertanian  Pertanian yang optimal 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Perk. Sei Bejangkar dilakukan melalui 

penyuluhan, yang mencakup penyampaian materi, diskusi dengan tanya jawab, dan pembuatan alat watt 

meter. 

Penyampaian Materi 
Langkah awal yang dilakukan adalah menyampaikan materi mengenai sistem pertanian semi 

hidroponik dan irigasi tetes melalui presentasi berbasis Power Point, tujuannya agar seluruh peserta 

kegiatan dapat memahami isi materi.   Materi disajikan secara sederhana dan menarik agar mudah 

dipahami oleh masyarakat. Setelah selesai presentasi materi, langkah selanjutnya adalah mengadakan 

diskusi yang melibatkan tanya jawab dari peserta. 

Pemaparan Pembuatan sistem pertanian semi hidroponik dan irigasi tetes di perkarangan 

rumah masyarakat 

Kegiatan  sosialisasi  dalam  bentuk  penyuluhan  ini  diakhiri  dengan  menyampaikan  Teknik 

pembuatan sistem pertanian semi hidroponik dan irigasi tetes dan membuat lahan percobaan ke 

tanaman sayuran oleh mahasiswa dengan dibimbing oleh dosen dari Universitas Asahan. Pada saat 

kegiatan dijabarkan prosedur pembuatan dan penggunaan alat tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan terkait dengan penggunaan sistim pertanian semi hidroponik.Para petani 

dapat membandingkan hasil dari sistim semi hidroponik dan irigasi tetes sama hasilnya dengan yang 

dikerjakan dilahan tanah. Hasilnya dapat dilihat pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Hasil pertanian semi hidroponik dan irigasi tetes 

Pembahasan 
Proses  penggunaan  sistem pertanian semi hidroponik dan irigasi tetes akan  membantu  petani  

dalam bercocok tanam sayuran dan bauh buahan yang dapat digunakan sehari – hari bahkan dapat dijual 

sehingga menjadi penghasilan sampingan. 

Adapun mekanisme pembuatan sistem pertanian semi hidroponik dan irigasi tetes dapat dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Siapkan botol aqua 1,2 liter sebagai wadah penanaman sayuran. 

2. Siapkan botol aqua yang ukuran 600 ml yang akan digunakan untuk irigasi tetes. 

3. Botol aqua yang 1,2 liter dipotong menjadi dua bagian 
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4. Bagian pertama yang ada tutup botolnya diberi lubang dan  diberi kain flanel yang berfungsi sebagai 

penghisap air ke atas kemudian bagian atasnnya diberi tanah sedangkan bagian bawahnya diberi 

air. 

5. Bentuk irigasi tetesnya yang terbuat dari botol 600 ml diisi air kemudian tutupnya dilubangi 

dan dimasukkan katembat dan salah satu ujungnya dipotong 

6. Kemudian masukkan bibit tanaman yang sudah disemai kebagian botol yangberisi tanah 

serta untuk irigasinya pada botol aqua 600ml digantung dan diarahkan ketempat media 

tanaman yang telah ditanam. 

Setelah sistim pertanian semi hidroponik dan sistem irigasi tetes selesai maka dilakukan uji coba 

penanaman sayuran kangkung. Kegiatan uji coba ini dilakukan untuk mengetahui cara kerja sistem 

pertanian semi hidroponik dan irigasi tetes, serta melihat hasil tanaman kangkung.Sistem ini sangat 

membantu petani dalam menyediakan ketersediaan tanaman sayuran dan buah-buahan tanpa 

menggunakan bahan yang luas, dapat dilakukan di halaman rumah dan lebih efektif dan efisien sehingga 

tidak mengganggu pekerjaan utama dari petani tersebut. 

Sistem semi hidroponik dan irigasi tetes ini terutama untuk tanaman buah-buahan seperti cabai, 

terong dll dapat menggunakan aqua galon. 

SIMPULAN 

Kegiatan  pendekatan  dan  pengenalan  langsung  serta  edukasi  tentang sistem pertanian semi 

hidroponik dan irigasi tetes kepada masyarakat di Desa Perk. Sei Bejangkar kecamatan Sei. Balai 

Kabupaten Batu Bara oleh dosen Universitas Asahan melalui sosialisasi teknologi tepat guna dengan 

melakukan uji coba, Diharapkan dapat bermanfaat ke depannya bagi masyarakat. 

Kegiatan telah dilaksanakan dapat berjalan 100%  kepada masyarakat di Desa Perk. Sei Bejangkar 

kecamatan  Sei.  Balai  Kabupaten  Batu  Bara.  Melalui  Program  Kemitraan  Masyarakat  diharapkan 

pendampingan dan pengawasan harus dilakukan secara berkala dan berkelanjutan sehingga menjadi 

pengetahuan untuk  para petani khususnya petanai di Desa Perk. Sei Bejangkar kecamatan Sei. Balai 

Kabupaten Batu Bara. 

Kegiatan  ini  memerlukan  aktifitas  yang  berkelanjutan  antara  pihak  kampus  dengan  lokasi 

pengabdian, sehingga solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian kali ini mampu menjadi 

solusi permanen dan dapat dimaksimalkan oleh pihak mitra yang bekerjasama dengan dosen yang 

melakukan kegiatan pengabdian. 
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